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DUKUNGAN:
Menristekdikti
M Nasir
meninjau
tempat
penelitian
pengendalian
DBD, di
Laboratorium
Eliminate
Dengue
Project (EDP)
Fakultas
Kedokteran

; UGM,
Jogjakarta.

GUNTUR AGA TIRTANA/RADAR JOGJA

Dorong Pengembangan EDP

SLEMAN - Menteri Riset Tekno-
logi dan Pendidikan Tinggi (Men-
ristekdikti) Muhammad Na-
sir mengapresisasi hasil riset UGM
tentang Eliminate Dengue Project
(EDP). Teknologi ini merupakan
pengembangan nyamuk Aedes
Aegypti yang mengandung bak-
teri Wolbachia. Menurutnya, EDP
harus dikembangkan untuk lebih
optimal, guna mengantisipasi ba-
hkan menekan angka kejadian
akibat demam berdarah.,

“Melihat hasil riset yang dilaku-
kan sudah berjalan dengan optimal
dan signifikan. Sehingga kita ber-
harap agar teknologi ini juga bisa
diterapkan diluar Jogjakarta. Nanti
sayaminta ke Menteri Kesehatan
untuk disebar di seluruh Indone-
sia," kata Nasir saatberdialog dengan
warga Dusun Kronggahan 2, Tri-
hanggo, Sleman.

Di dusun ini sendiri, hasil pene-
litian dari Fakultas Kedokteran UGM
ini diterapkan. Penyebaran EDP
untuk telah dilakukan sejak 2014

lalu. Sebelum melakukan kun-
jungan, Nasir pun terlebih dahulu

*meninjau laboratorium tempat

penelitian EDP, di kampus UGM.
Dirinya juga menyambut baik
peran aktif warga Kronggahan.
Dimana mau berperan aktif men-
jadilokasi penelitian EDP. Dengan
adanya keterlibatan masyarakat
secara langsung ini, setidaknya
menjadi langkah positif dalam
melawan demam berdarah.
“Sinérgitas ini yang harus dibangun
kedepannya antara peneliti dan
masyarakat. Penelitian tidak hanya
berakhir sebagai paper atau sampel
laboratorium. Namun benar-benar

dirasakan oleh masyarakat untuk

manfaatnya,’ jelasnya.

Bakteri Wolbachia dalam tubuh
nyamuk Aedes Aegypti menyebabkan
virus Dengue tidak dapatberkembang
dalam tubuh nyamuk. Sehingga nya-
muk tidak dapat menularkan penyakit
demam berdarah dengue (DBD).

Apabila nyamuk betina ber-wol-
bachia kawin dengan nyamuk jan-

tan lain non Wolbachia akan meng-
hasilkan keturunan nyamuk ber-
wolbachia. Sebaliknya apabila
nyamuk jantan ber-wolbachia kawin
dengan nyamuk non wolbachia ma-
ka telurnya tidak akan bisa menetas.

Kepala desa Trihanggo, Herman
Budi Pramono, mengungkapkan
awalnya desanya banyak kasus DBD.
Iniberubah setelah EDP ditebarkan
diseluruh pelosok desa. Diapun tak
menampik program ini awalnya
sempatmendapat penolakan warga.

Ketua Tim EDP Jogja Prof. Adi Uta-
rini menjelaskan sejak diterapkan,
program ini terus dipantau. Selama
dua tahun pemantauan jumlah ka-
sus DBD menurun. Nyamuk EDP
juga dapatbertahan di Kronggahan
selama dua tahun. Untuklokasi pe-
nelitian di Dusun Jomblangan dan
Dusun Singosaren, Kabupaten Ban-
tul, diawali dengan peletakkan telur
selama lima bulan. Pada 2015 terda-
pat sepuluh kasus DBD, namun
pada 2016 hingga hari ini tercatat
ada satu kasus saja. (dwi/dem/ty)
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